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Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah Nya sehingga saya dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir 
ini dengan baik. Tugas Akhir Produksi Lulur Tradisional Rempah dengan Secang 
disusun untuk melengkapi Tugas Akhir kuliah dan sebagai syarat kelulusan untuk 
meraih gelar Ahli Madya. Penyusunan Tugas Akhir ini tidak mampu penulis 
susun sendiri tanpa bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penyusun mengucapkan 
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya Tugas 
Akhir  ini. Rasa terima kasih penyusun ucapkan kepada: 
1. Prof. Dr. Ir. Bambang Pujiasmanto M.S selaku Dekan Fakultas Pertanian 
UNS. 
2. Erlyna Wida Riptanti, SP., M.P selaku Kepala Program Studi Diploma III 
Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. R.Kunto Adi, SP.,MP selaku Dosen Penguji Utama Tugas Akhir yang telah 
membimbing penulis dalam penulisan Tugas Akhir dan telah memberi 
motivasi. 
4. Ir. Sumijati M.P selaku penguji kedua. 
5. Kedua orang tua yang selalu memberikan dukungan spiritual dan materi. 
6. Teman - teman serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-
persatu yang membantu dalam penulisan laporan Tugas Akhir. 
Saya sebagai penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih banyak 
kekurangan dan jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang 
membangun dari semua pihak sangat saya harapakan demi perbaikan laporan 
Tugas Akhir Praktek Produksi selanjutnya. Semoga laporan Tugas Akhir Praktek 
Produksi ini bermanfaat bagi semua pihak. 
 








Pandanglah hari ini. Kemarin adalah mimpi. Dan esok hari hanyalah sebuah visi. 
Tetapi, hari ini yang sungguh nyata, menjadikan kemarin sebagai mimpi bahagia, 
dan setiap hari esok sebagai visi harapan. 
     (Penulis) 
Cita-Cita itu bukan seberapa tinggi dan seberapa besar tapi tentang seberapa 
besar keinginan kamu untuk meraihnya. 
     (Penulis) 
 
Terkadang kita menganggap hidup orang lain lebih enak maupun lebih bahagia, 
padahal mungkin saja lebih sulit. Hanya saja dia tidak mengeluh. 
     (Penulis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
